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ABSTRAK
Nama Penyusun : Sri Kurniati Ningsi Yacobs
NIM : 1821044
Judul Skripsi : Implementasi Reward and Punishment Pada Mata

Pelajaran Bahasa Inggris Untuk Menumbuhkan
Motivasi Belajar Peserta Didik di Kelas VI MI At-
Taqwa Manado.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi
pemberian reward dan punishment dalam pembelajaran Bahasa Inggris di kelas
VI MI At-Taqwa Manado. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wali kelas VI, guru mata
pelajaran, dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini juga melakukan
analisis data dan pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi reward, baik dalam
bentuk verbal seperti pujian maupun fisik seperti pemberian snack dan tambahan
nilai, berfungsi sebagai penguatan positif yang signifikan dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Reward ini tidak hanya meningkatkan partisipasi aktif
siswa dalam proses pembelajaran, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri dan
semangat mereka untuk belajar mata pelajaran Bahasa Inggris. Di sisi lain,
penerapan punishment yang dilakukan dengan bijaksana berperan penting dalam
menegakkan disiplin dan mendorong siswa untuk memperbaiki perilaku mereka.
Penelitian ini mengacu pada teori Skinner dan Thorndike, yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara kedua pendekatan tersebut untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Kombinasi yang seimbang antara reward
dan punishment menciptakan suasana belajar yang kondusif, di mana siswa
merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Selain itu,
implementasi kedua pendekatan ini juga membantu siswa mengembangkan
disiplin dan tanggung jawab, keterampilan yang sangat penting dalam pendidikan
dan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
penerapan sistem reward dan punishment yang efektif dapat berkontribusi pada
peningkatan hasil belajar dan perkembangan karakter siswa di masa depan.

Kata Kunci: Reward, Punishment, Motivasi belajar siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak setiap anak bangsa yang sudah tertera dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pada
alinea ke-4 yaitu melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia
dan untuk memajukan kesejahteraan umum,mencerdaskan kehidupan bangsa,serta
ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasrkan kemerdekaan,perdamaian
abadi, dan keadilan sosial. Selain itu juga tertera pada pasal 31 ayat 1 Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yaitu “setiap warga
Negara berhak mendapatkan pendidikan”. Dalam pasal tersebut pemerintah
seharusnya mengawasi seksama bagaimana proses perkembangan pendidikan di
Indonesia agar mengurangi hilangnya hak setiap warga Negara untuk
mendapatkan pendidikan.1

Pendidikan di Indonesia erat kaitannya dengan reward dan punishment
dalam kaitannya dengan pembelajaran dan kedisiplinan guru menerapkan metode
untuk memberikan motivasi kepada anak agar lebih disiplin terhadap segala
peraturan yang diterapkan di sekolah. Salah satu kebutuhan yang dimiliki siswa
adalah kebutuhan penghargaan dalam pembelajaran yaitu dengan pemberian
reward dan punishment. Menerapkan metode reward dan punishment dalam
proses belajar mengajar, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang sangat
menjunjung pendidikan karakter salah satunya yaitu kedisiplinan. Sehingga
sekolah berupaya semaksimal mungkin menghasilkan siswa yang berprestasi dan
berkarakter disiplin ketika sudah memasuki sekolah ke jenjang yang lebih tinggi2.
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3 Maryam Muhammad. “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran”. Lantanida Journal.
Vol 4. No 2. 2016. h.87-88.

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai
dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan.
Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya kebutuhan
untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan individu memiliki
usaha,keinginan dan dorong untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Dalam
pembelajaran faktor motivasi mempunyai pengaruh penting. Motivasi merupakan
salah satu faktor yang sangat menentukan hasil belajar peserta didik, dalam hal ini
yang menjadikan perilaku untuk bekerja atau belajar dengan penuh inisiatif,
kreatif dan terarah. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi,akan selalu
berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu dipandang sebagai siswa yang berhasil
dalam lingkungannya. Sedangkan siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar
akan tidak menunjukan kesungguhan dalam belajar,sehingga hasil belajar yang
diperoleh tidak memuaskan. Makin tinggi motivasi belajar peserta didik makin
tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya,dan begitu pula sebaliknya.3

Dalam sistem pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis
utama. Sering dijumpai peserta didik yang kurang berprestasi tidak disebabkan
oleh kurangnya kemampuan mereka, tetapi karena kurangnya motivasi untuk
belajar sehingga peserta didik ini tidak berusaha untuk menstimulus kapasitas
mereka untuk belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penentu
tercapainya tujuan pendidikan, baik motivasi dari dalam diri maupun motivasi dari
lingkungan sekitar. Menurut Djamarah, motivasi merupakan stimulus yang
merubah energi dalam diri menjadi bentuk aktivitas yang nyata untuk mencapai
tujuan. Motivasi merupakan perasaan dan tanggapan saat melakukan kegiatan.
Pada pendidikan, motivasi belajar sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar yang sempurna. Ada dua jenis motivasi belajar, yaitu
motivasi intrinsic (dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (dari luar diri).
Keduanya berperan penting dalam meningkatkan semngata belajar. Motivasi
belajar ialah salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan peserta didik.
Motivasi akan muncul jika memiliki tujuan yang ingin dicapai. Motivasi belajar
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4 Sintia Anggraini,Sukartono. “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Peserta Didik di sekolah Dasar”. Jurnal Basicedu. Volume 6. Nomor 3. Tahun 2022. h.5288-5289.

yang tinggi akan meningkatkan semangat belajar yang tinggi, begitu pula
sebaliknya jika motivasi belajar rendah maka semangat belajar akan rendah pula.
Oleh karenanya banyak terjadi adanya peserta didik yang kurang berprestasi
bukan karena ia tidak mampu dalam pemahaman materi akan tetapi kurangnya
motivasi dalam diri mereka. Hal ini dikarenakan motivasi setiap individu berbeda
dan tidak konsisten. Tiap peserta didik memiliki motivasi yang beragam saat
mengikuti pembelajaran di sekolah. Dengan adanya keberagaman motivasi belajar
peserta didik menimbulkan permasalahan pengajaran bagi guru. Sebab setiap
peserta didik membawa motivasi yang berbeda ketika mengikuti pembelajaran
dan ketika peserta didik tidak memiliki motivasi belajar maka hanya akan ada
sedikit kemungkinan untuk peserta didik melakukan aktivitas belajar. Hal ini
menandakan bahwa aktivitas yang akan dilakukan tidak menyentuh kebutuhan.
Untuk menyentuh kebutuhan peserta didik akan belajar maka perlu dilakukan
sesuatu yang menarik minat peserta didik untuk belajar, baik itu dorongan dari
dalam dirinya sendiri maupun dorongan dari luar dirinya atau lingkungan.4

Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi berguna untuk meningkatkan
keberhasilan peserta didik dalam belajar. Sebab, seseorang yang tidak mempunyai
motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Berhasil
atau tidaknya suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh guru sebagai motivator.
Motivasi adalah perilaku yang memberi semangat,dorongan,terarah dan bertahan
lama. Jadi, salah satu peran guru adalah memberi motivasi kepada peserta didik
agar pada dirinya tumbuh motivasi yang kuat. Sardirman mengatakan bahwa
siswa yang memiliki motivasi ditandai dengan sikap-sikap seperti tekun
mengahadapi tugas,ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), lebih
senang bekerja mandiri,cepat bosan dengan tugas rutin,dapat mempertahankan
pendapatnya,punya kemauan untuk melakukan sesuatu, dan mempunyai waktu
dalam belajar. Di sekolah dasar sampai saat ini, banyak peserta didik kurang
memiliki motivasi belajar. Rendahnya motivasi belajar peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa faktor,baik faktor dari dalam diri peserta didik maupun faktor dari
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luar. Faktor dari dalam, misalnya minat peserta didik, faktor luar misalnya kondisi
lingkungan peserta didik,cara guru dalam mengajar, dan media yang digunakan
dalam belajar. Menurut Sabrina, ada tiga penyebab rendahnya motivasi belajar
peserta didik, yaitu kemampuan peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik,
dan tata cara guru dalam membimbing peserta didik. Menurut Sari, penyebab
rendahnya motivasi belajar peserta didik adalah rendahnya kedisiplinan
belajar,peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di
kelas, kurangnya tingkat keaktifan peserta didik yang ditandai dengan kurang
mendengarkan penjelasan guru, kurangnya perhatian terhadap tugas individu dan
kelompok, rasa ingin tahu yang rendah, serta tidak memiliki keberanian untuk
bertanya dan menjawab. Motivasi luar yang diberikan guru mempengaruhi
keseriusan peserta didik dalam kegiatan belajar. Karena dengan motivasi tersebut,
peserta didik aktif dalam belajar dan dengan sepenuh hati menerima materi
sehingga lebih mudah memahami pelajaran. Untuk mengatasi persoalan ini, maka
peran guru harus ditingkatkan.5

Penguatan dan penanaman motivasi belajar berada di tangan para guru.
Karena selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran
adalah guru. Guru adalah pendidik yang berperan dalam rekayasa pedagogik. Ia
menyusun desain pembelajaran dan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.
Guru juga berperan sebagai pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral
maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru dituntut untuk
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan
kepada siswa.6

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti temukan di MI At-Taqwa
Manado bahwa proses pembelajaran pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas
VI, wali kelas dan guru mata pelajaran bahasa inggris di kelas tersebut
menggunakan pendekatan pemberian reward dan punishment agar tumbuh
motivasi dalam diri para siswa. Hal ini dilakukan karena masih banyak siswa yang
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kurang memilki motivasi belajar dalam dirinya, ini ditandai dengan adanya
berbagai macam faktor dan penyebab kurangnya motivasi belajar. Rendahnya
motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari
dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam, misalnya minat peserta didik, faktor
luar misalnya kondisi lingkungan peserta didik dan media yang digunakan dalam
belajar. Selain itu juga penyebab kurangnya motivasi belajar siswa karena peserta
didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, kurangnya
tingkat keaktifan peserta didik yang ditandai dengan kurang mendengarkan
penjelasan guru, suasana gaduh ketika guru sedang menjelaskan, rasa ingin tahu
yang rendah, minat peserta didik dalam mata pelajaran bahasa inggris kurang,
serta tidak memiliki keberanian untuk bertanya dan menjawab. Motivasi sangat
berpengaruh dalam proses pembelajaran. Akibat rendahnya motivasi belajar
banyak siswa yang malas mengikuti pembelajaran terlebih lagi dalam mata
pelajaran bahasa inggris dikarenakan tidak semua anak yang menyukai mata
pelajaran tersebut karena mempelajari bahasa asing atau bahasa yang tidak
dipahami oleh anak tersebut sehingga mengakibatkan siswa mudah bosan dalam
proses pembelajaran hal tersebut diketahui dengan siswa yang suasana gaduh saat
proses pembelajaran mengakibatkan siswa tidak fokus jadi hal tersebut membuat
prestasi belajar siswa menurun. Kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih jauh bagaimana proses implementasi reward and punishment pada
mata pelajaran bahasa inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
di kelas VI MI At-Taqwa Manado.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Agar penelitian ini pembahasannya tidak meluas, maka peneliti
memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini pada proses implementasi
reward and punishment pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
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1. Bagaimana implementasi pemberian reward and punishment pada mata
pelajaran Bahasa Inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado?

2. Bagaimana hasil implementasi pemberian reward and punishment pada
mata pelajaran Bahasa Inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado?

D. Tujuan Penelitian

Sebagai salah satu karya ilmiah yang mensyaratkan adanya tujuan
yang ingin dicapai penelitian, maka peneliti menetapkan tujuan penelitian
dengan maksud untuk memberikan arah terhadap pembahasannya.
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pemberian reward and punishment
pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado.

2. Untuk menganalisis hasil implementasi pemberian reward and punishment
pada mata pelajaran Bahasa Inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar
didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Teoretis

Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan khususnya dalam implementasi pemberian reward and
punishment dalam proses pembelajaran.

2. Praktis
a. Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan
kurikulum dan perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil
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belajar siswa-siswi, khususnya di bidang studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah.

b. Guru
Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk mengetahui implementasi
pemberian reward and punishment terhadap proses pembelajaran serta
mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam
pengimplementasinya

c. Siswa
Dapat meningkatkan partisipasi serta motivasi peserta didik dalam
belajar untuk memperoleh hasil belajar yang baik khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Inggris.

d. Peneliti selanjutnya

Sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
mengenai masalah yang diangkat dalam penelitian ini yang berkenaan
dengan pemberian reward and punishment dalam proses pembelajaran,
serta dapat menjadi bahan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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7 Djuhria Waladiri dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran pada Masa
Pandemi di Kelas III B di MIN 1 Manado” (IAIN Manado 2022). h.11-12.

BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep Implementasi

Implementasi adalah aktivitas,aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu
sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Implementasi menurut bahasa adalah
pelaksanaan atau penerapan. Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide,
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan maupun
nilai dan sikap. Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang disusun secara matang dan terperinci.

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap
sempurna. Menurut Nurdin Usman implemntasi adalah bermuara pda aktivitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar
aktivitas tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap fix.
Implementasi bisa juga berarti pelaksanaan yang berasal dari kata bahasa inggris
implement yang be rarti melaksanakan. Guntur Setiawan berpendapat imlementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan
dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksanaan biokrasi
yang efektif.7

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
ialah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya sekedar suatu aktivitas dan
dilakukan secara sungguh-sungguh dengan berdasrkan acuan tertentu untuk
mencapai tujuan kegiatan.
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8 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam , (Jakarta: PT
Intermasa, 2002), h. 127

9 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 77

10 Tanlain, Wens. Pendidikan dan Psikologi Pembelajaran. (Jakarta: Penerbit
Edukasi, 2020), h. 45

B. Konsep Reward and Punishment

1. Pengertian Reward and Punishment

Reward dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan ganjaran dan
hadiah,upah dan pahala, membalas dan memberi penghargaan. Reward dalam
pendidikan adalah memberi penghargaan,memberi hadiah pada anak untuk angka-
angkanya atau prestasinya. Reward adalah alat pendidikan refresif yang bersifat
menyenangkan dan membangkitkan atau mendorong anak untuk berbuat sesuatu
yang lebih baik terutama anak yang malas.8 Reward diberikan kepada anak yang
mempunyai prestasi-prestasi dalam pendidikan,memiliki kerajinan dan tingkah
laku yang baik sehingga dapat dijadikan contoh teladan bagi kawan-kawannya.
Dalam memberikan reward, seorang pendidik harus menyesuaikan dengan
perbuatan-perbuatan atau pekerjaan anak didik dan jangan sampai menebalkan
sifat materialis pada anak didik, kemudian pendidik juga harus menghilangkan
anggapan anak didik terhadap upah atau balas jasa atas perbuatan yang
dilakukan.9

Menurut Wens Tanlain, reward adalah tindakan pendidik yang berfungsi
memperkuat penguasaan tujuan pendidikan tertentu yang telah dicapai oleh anak
didik. Tindakan ini merupakan pengakuan setuju terhadap yang telah dilakukan
dan dicapai oleh anak didik. Reward harus diberikan pada saat yang tepat, yaitu
segera sesudah anak didik berhasil (jangan ditundah), jangan diberikan janji,
karena akan dijadikan sebagai tujuan kegiatan. Reward diberikan pada anak
dengan maksud sebagai penghargaan dan rasa bangga atas pekerjaan dan prestasi
anak,sekaligus dengan niat agar anak melakukannya terus menerus,meningkatkan
semangat dan motivasi serta minatnya dalam bekerja dan belajar.10Sedangkan
punishment dalam bahasa keseharian adalah pemberian sanksi atau hukuman.
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11 Tanlain, Wens. Pendidikan dan Psikologi Pembelajaran. (Jakarta: Edukasi,
2020), h. 47

12 Suwarno. Pengantar Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2018), h.
102.

Dalam pengertian terminologi punishment adalah suatu perbuatan yang dilakukan
secara sadar dan sengaja yang menyebabkan penderitaan terhadap seseorang yang
menerima hukuman, sebagai akibat dari kesalahan yang dibuatnya. Hubungannya
dengan pendidikan, sebenarnya punishment juga termasuk dalam alat pendidikan
represif yang disebut juga alat pendidikan kuratif atau koreksi.11 Kedua konsep
ini, reward dan punishment, harus diterapkan dengan bijaksana. Reward yang
diberikan dengan tepat dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif, di
mana siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif.
Sebaliknya, punishment yang diterapkan dengan cara yang mendidik dapat
membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan mendorong
mereka untuk memperbaiki perilaku. Namun, jika punishment diterapkan secara
berlebihan atau tidak tepat, hal ini dapat menimbulkan rasa takut dan tekanan
yang justru menghambat proses belajar.

Suwarno dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan mengemukakan,
punishment atau hukuman adalah memberikan atau mengadakan nestapa atau
penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi asuhan kita dengan
maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya, untuk menuju kea rah
perbaikan. Punishment ialah tindakan terakhir terhadap pelanggaran-pelanggaran
yang sudah berkali-kali dilakukannya. Setelah diberitahukan, ditegaskan dan
diperingatkan.12 Suwarno menekankan bahwa punishment harus diterapkan
sebagai langkah terakhir setelah siswa telah diberi peringatan dan penjelasan
mengenai perilakunya. Ini menunjukkan bahwa hukuman seharusnya tidak
bersifat sewenang-wenang, melainkan harus didasarkan pada prinsip pendidikan
yang mendidik dan bertujuan untuk perbaikan.

Berkaitan dengan Reward and Punishment dalam konteks pendidikan,
Allah swt. mengingatkan pendidik untuk memberikan penghargaan dan hukuman



11

13 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:
Percetakan Halim, 2015). h. 49

14 Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
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yang proporsional. Hal ini sebagaimana yang telah diwahyukan dalam Surah Al-
Baqarah ayat 286, bahwa:

ۗ كَ سَ سَ بس ّتك ن اس ن يسلكسس هس اس كَ سَ سَ تس ن اس ن اسسس ۗ ن سس عس اَهك َّاِّل ن ََ اسسك َُ ٰ ّالا َُ يكَ سِ َُ سّ ﴿

Terjemahnya:

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Q.S. Al-Baqarah :286)13

Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa ayat di atas menunjukkan
kasih sayang Allah swt. yang tidak membebani hamba-Nya dengan
sesuatu yang tidak mampu mereka tanggung. Hal ini mencerminkan
keadilan dan kebijaksanaan Allah dalam mengatur kehidupan manusia.14

Dalam konteks reward dan punishment, ayat ini mengingatkan pendidik
untuk memberikan penghargaan dan hukuman yang proporsional. Reward
harus diberikan kepada siswa yang berprestasi sesuai dengan
kemampuannya, sedangkan punishment harus diterapkan dengan cara
yang mendidik dan tidak merugikan psikologis siswa. Ayat ini juga
mengisyaratkan pentingnya memberikan dukungan kepada siswa.
Pendidik harus berperan aktif dalam membantu siswa mengatasi
tantangan yang mereka hadapi dalam proses belajar. Dengan memahami
bahwa setiap siswa memiliki batasan dan kemampuan yang berbeda,
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan
mendukun.

2. Tujuan Reward
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15 Zeeno, Muhammad Jameel. Strategi Pembelajaran yang Efektif. (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2019), h. 30

Seorang guru yang bijaksana harus memulai pendidikan dengan memberi
hadiah dan segala macam jenisnya sebelum memberi sanksi. Reward itu tidak
harus berupa materi, apresiasi yang baik juga merupakan hadiah. Reward
diberikan dengan syarat:

a. Hanya diberikan pada anak yang telah mendapatkan prestasi yang baik.
b. Jangan menjanjikan ganjaran/hadiah lebih dulu sebelum anak berprestasi.
c. Diberikan dengan hati-hati jangan sampai anak mengganggapnya sebagai

upah,
d. Jangan sampai menimbulkan kecemburuan bagi anak yang lain, namun

sebaiknya harus menimbulkan semangat dan motivasi bagi anak didik
yang lain.
Secara kongkret ganjaran atau reward dalam pendidikan tidak hanya

berupa materi, apresiasi yang baik juga meruapakan reward yang bernilai tinggi.
Reward hendaknya diberikan dengan tujuan:

a. Membangkitkan dan merangsang belajar anak, lebih-lebih- bagi anak yang
malas dan lemah.

b. Mendorong anak agar selalu melakukan perbuatan yang lebih baik lagi.
c. Menambah kegiatannya atau kegairahannya dalam belajar.

Sementara menurut Muhammad Jameel Zeeno reward bisa berupa:15

a. Pujian yang Mendidik
Seorang guru atau pendidik yang baik hendaknya memberi pujian kepada

siswa ketika ia melihat tanda-tanda yang baik dan terpujipada diri dan perilaku
siswanya. Hal yang sama juga dilakukan pada saat pendidik melihat kesungguhan
siswanya. Saat ada siswa yang memberikan jawaban dari pertanyaan yang
diberikan si guru, ia harus mengatakan, “jawaban yang kamu berikan baik sekali,
semoga allah memberkatimu”, kalimat-kalimat lembut seperti ini selalu memberi
motivasi bagi siswa dan memperkuat semangat maknawi dalam jiwanya. Kalimat
itu juga akan meninggalkan pengaruh yang baik sekali dalam jiwanya,yang dapat
menyebabkan ia menyukai guru dan sekolahnya. Otaknya pun menjadi mudah
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menerima pelajaran. Pada waktu yang sama, ia juga dapat memberi dorongan
semangat pada siswa-siswa yang lain untuk menjadi teladan mereka dalam etika,
perilaku, dan kesungguhan, agar mereka dapat juga memperoleh pujian. Hal ini
lebih baik bagi mereka daripada memberi sanksi fisik yang mereka dapati.

b. Memberi Hadiah
Seperti kita ketahui dan maklumi bersama, karakter anak pasti lebih

menyukai mendapat hadiah yang sifatnya berwujud materi. Ia pun pasti akan
berusaha keras untuk mendapatkannya. Oleh karena itu, seorang hendaknya
merespons apa yang disukai oleh seorang anak. Ia harus bisa memberikan hadiah-
hadiah tersebut pada kesempatan yang tepat. Seorang siswa yang rajin,berakhlak
baik, dan yang dapat menjalankan kewajibannya pada Tuhannya, seperti shalat
dan amal-amal baik, ia layak memperoleh hadiah dari gurunya. Kala itulah, anak
itu akan menemukan jiwanya senang sekali menerima itu di hadapan teman-
temannya. Untuk diketahui, pada usia pelajar, jiwa seorang anak telah dipenuhi
instink suka memiliki.

c. Mendoakan
Seorang guru hendaknya memberi motivasi dengan mendoakan siswanya

yang rajin dan sopan. Guru bisa saja mendoakannya dengan mengatakan, “semoga
Allah selalu memberimu taufik dan hidayah”, “saya berharap masa depanmu
cemerlang”. Sebaliknya, untuk siswa yang kurang rajin ataau tidak melakukan hal
yang baik, maka si guru mendoakannya dengan mengatakan, “semoga Allah
memberi petunjuk dan memperbaikimu”.

d. Papan Prestasi
Papan prestasi yang ditempatkan di lokasi strategis pada lingkungan

sekolah merupakan salah satu hal yang bermanfaat. Pada papan itu, dicatat nama-
nama siswa yang berprestasi baik dari perilaku ,kerajinan,kebersihan, maupun
dalam pelajarannya. Pengumuman ini memberi motivasi pada siswa yang lain
untuk meneladani teman-temannya itu, agar para siswa yang lain juga
berkeinginan namanya bisa tercatat dalam papan itu.
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e. Menepuk Pundak
Pada saat saah seorang siswa maju ke depan kelas untuk menjelaksan

pelajaran atau mengerjakan dan menyelesaikan soal dengan benar, menyampaikan
hafalannya dengan baik, memecahkan suatu masalah, atau memperdengarkan
salah satu surah dalam Al-Qur’an, maka seorang guru sudah sepantasnya bila
menepuk pundak siswa tersebut sebagai reaksi rasa senang, rasa bangga dan
penghargaan kepadanya.

f. Menjadikan Acuan
Pada siswa yang berprestasi dalam memberikan semangat siswa yang lain

seorang guru sepantasnya bila menjadikan acuan pada siswa yang berprestasi
dalam memberikan semangat siswa yang lain. Ini merupakan penghargaan yang
bedsar dan patut dilakukan dalam rangka memberikan semangat bagi siswa-siswa
yang lain.

g. Berpesan pada yang Lain
Penghargaan model ini bisa dilakukan dengan cara seorang guru

memberikan pesan kepada siswa-siswanya dan guru-guru yang lain mengenai
seorang siswa yang berprestasi baik. Ini akan menjadikan motivasi bagi siswa
tersebut. Teman-temannya pun akan meneladani yang bersangkutan dalam
kesungguhan dan akhlaknya.

h. Berpesan pada Keluarga Siswa yang Bersangkutan
Seorang guru dapat saja menulis surat dan mengirimkannya lewat siswa

yang bersangkutan. Di dalam surat tersebut, si guru menyebutkan prestasi-prestasi
siswa dan memberi pujian padanya. Hal ini juga bermanfaat dalam memberi
motivasi kepada keluarga siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan mereka
melalui cara yang baik. Ini pun bermanfaat bagi siswa itu sendiri demi kemajuan
serta kepribadiannyayang baik.

Sesederhana apapun sebenarnya reward sangat berarti bagi siswa untuk
meningkatkan motivasi dan semangat belajar dan prestasinya. Sebenarnya reward
bisa hanya dalam bentuk anggukan kepala, senyuman manis dan acungan jempol.
Akan tetapi yang penting sekali adalah reward diberikan dengan syarat:

a. Hanya diberikan pada anak yang telah mendapatkan prestasi yang baik.
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b. Jangan menjanjikan ganjaran/hadiah lebih dulu sebelum anak berprestasi.
c. Diberikan dengan hati-hati jangan sampai anak menganggapnya sebagai

upah.
d. Jangan sampai menimbulkan kecemburuan bagi anak yang lain, namun

sebaiknya harus menimbulkan semangat dan motivasi bagi anak didik
yang lain.

3. Tujuan Punishment

Zubaidi, tujuan punishment dalam pendidikan terbagi dua yaitu sebagai
berikut:

a. Alat pendidikan prevented, adalah alat pendidikan yang bersifat
mencegah, yaitu menjaga agar hal-hal yang dapat mengganggu atau
menghambat kelancaran proses pendidikan bisa dihindarkan. Contohnya,
tata tertib,anjuran dari pemerintah,larangan,paksaan dan disiplin.

b. Alat pendidikan represif, disebut juga alat pendidikan kuratif atau korektif.
Alat pendidikan yang berfungsi ketika terjadi pelanggaran peraturan, maka
alat tersebut penting untuk menyadarkan kembali kepada hal-hal yang
baik, benar dan tertib. Contohnya, pemberian teguran, peringatan dan
hukuman.
Ada beberapa sanksi mendidik yang sekaligus dapat dipergunakan oleh

para pendidik untuk menghukum siswa-siswa yang melanggar peratuan dan
disiplin belajar. Sanksi-sanksi ini merupakan sanksi mendidik yang tidak
beresiko.

a. Bermuka Masam
Seorang guru dapat saja kadang-kadang bermuka masam dihadapan anak

didiknya jika mereka berbuat kegaduhan,atau terhadap anak yang melakukan
kesalahan dan melanggar peraturan. Tentu ini lebih baik daripda memukul atau
menendang si anak, dengan cemberut atau bermuka masam secara psikologis
sudah memukul perasaannya dan membuatnya maku dengan kawan-kawannya
yang lain.
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b. Membentak
Pada waktu anak melakukan suatu pelanggaran atau kesalahan alangkah

lebih mendidiknya bila seorang guru menghukumnya dengan bentakan. Bentakan
dimaksud adalah dengan kata-kata keras dan mengejutkan dan tertuju kepada dia
yang melakukan kesalahan, bisa juga berbentuk kata-kata teguran akan kelakuan
yang salah yang dilakukannya.

c. Melarang Melakukan Sesuatu
Melarang melakukan sesuatu adalah hukuman yang ringan dan mendidik,

misalnya ada anak yang terlambat datang kesekolah, dia dihukum untuk tidak
boleh ikut belajar pada jam pertama. Ini bentuk hukuman yang lebih menyentuh
dan memberikan kesadaran jika ini tetap dilakukan dia akan rugi dengan
sendirinya.

d. Berpaling dan Tidak Menyapa

Dengan segala kemungkinan yang dimiliki oleh seorang pendidik, ia
hendaknya berpaling dari anak atau muridya pada saat ia mengetahui anak atau
muridnya itu berdusta atau melakukan kesalahan. Dengan guru berpaling, siswa
akan merasa ia telah melakukan kesalahan. Atau boleh juga guru tidak menyapa
dan tidak menegur si anak dalam beberapa waktu, sebagai konsekuensi dari
kesalahan yang dilakukan anak.

Sanksi atau hukuman diberikan dengan maksud memperbaiki dan
mendidik kearah yang baik, Abdullah Nashih Ulwan menyatakan “diberikan
kesempatan kepada anak didik untuk bertobat dari apa yang dilakukannya,
memberi kesempatan untuk minta maaf dan untuk memperbaiki kesalahannya.

e. Memberbaiki tingkah laku dan perbuatan anak
f. Menimbulkan koreksi terhadap dirinya sendiri
g. Mengarahkan anak agar dapat mengendalikan dan menginsyafi bahwa

setiap perbuatan yang menyebabkan dia terhukum itu tidak baik.

C. Konsep Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar
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Motivasi berasal dari kata “movere” yang berarti “dorongan atau daya
penggerak”. Motivasi ini hanya dapat diberikan kepada manusia, khususnya
kepada bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya
mendorong gairah untuk melaksanakan aktivitas, agar mereka memiliki keinginan
dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan.

Istilah motivasi secara harfiah diartikan sebagai suatu dorongan yang
timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu
tindakan dengan tujuan tertentu. Istilah motivasi juga sering diartikan sebagai
suatu dorongan atau daya gerak, penyebab seseorang untuk melakukan berbagai
aktivitas dengan tujuan tertentu.16

Mc. Donald dalam Marjani Alwi, mengatakan bahwa motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.17 Dari pengertian yang
dikemukakan Mc Donald ini menurut Martinis Yamin mengandung tiga elmen
penting yaitu sebagai berikut:

a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan
dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu pada sistem
neuropisiologis (Saraf) dalam organisme manusia.

b. Motivasi ditandai oleh timbulnya perasaan. Mula-mula berupa ketegangan
psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana motivasi menimbulkan
tingkah laku yang bermotif.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang
termotivasi memberikan respons-respons ke arah tujuan tertentu. Tiap
respon merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan.18
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Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada manusia, sehingga akan bergayut dengan
persoalan gejala kejiwaan, perasaan atau juga emosi, untuk kemudian bertindak
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan kebutuhan atau
keinginan. Sedangkan menurut Suyanto dan Asep Jihad dalam kegiatan belajar
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan dan memberikan
arah kegitan, sehingga dapat mencapai tujuan dalam proses belajar.19 Dalam
belajar motivasi dapat didefenisikan sebagai kemauan siswa untuk mengarahkan
usaha dan dorongan mereka terhadap keterlibatan belajar dan ketekunan dalam
belajar.

Beberapa difinisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa motivasi belajar
dapat dikatakan sebagai semangat atau dorongan yang timbul pada diri siswa
untuk memperoleh hasil belajar Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang
maksimal sehingga menimbulkan ketekunan dan kecintaan serta kerja keras untuk
mencapai hasil belajar itu tanpa merasakan adanya tekanan dari pihak manapun.

Setiap pembelajaran senantiasa harus didahului dengan motivasi belajar itu
sendiri, karena disaat murid atau siswa tidak termotivasi untuk belajar maka
pembelajaran itu akan sia-sia atau dengan kata lain tidak berhasil. Maka dari itu
motivasi dengan pembelajaran sulit untuk dipisahkan satu dengan yang lainnya,
karena saling berkaitan menurut fungsinya masing-masing. Dalam proses
pembelajaran motivasi belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar yang
dapat menggerakkan mesin. Motivasi yang baik dan memadai dapat mendorong
siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar di
kelas. Guru memiliki peranan penting dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswaanya melalui berbagai aktivitas belajar yang didasarkan pada pengalaman
dan kemampuan guru kepada siswa secara individual.
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2. Fungsi motivasi dalam belajar
Ada tiga fungsi motivasi dalam belajar yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat baik, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan masalahnya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan agar serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.20

Disamping itu ada juga fungsi-fungsi lain yaitu berfungsi sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun
dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan
dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan
sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

3. Macam-macam indikator motivasi
Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya yaitu:
a. Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawah sejak
lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya
dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk
bekerja, untuk beristirahat, dan dorongan seksual. Motif-motif ini sering
kali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis.

b. Motif-motif yang dipelajari
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Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari sebagai contoh
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk
belajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut
dengan motif-motif yang di isyaratkan secara sosial. Sebab manusia
hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama manusia yang lain,
sehingga motivasi itu terbentuk.

c. Motivasi jasmania dan rohania
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu menjadi dua
jenis yakni motivasi jasmania dan motivasi rohania. Yang termasuk
motivasi jasmani seperti misalnya refleks, insting, otomatis dan nafsu.
Sedangkan yang dimaksud motivasi rohania adalah kemauan. Soal
kemauan itu ada pada setiap diri manusia.

d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik21

1) Motivasi intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki
motivasi intrinsik akan memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik,
yang berpengatahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Satu-
satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah
belajar dengan giat, tanpa belajar tidak mungkin mendapat
pengetahuan, atau tidak mungkin menjadi ahli.

2) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi
yang di dalam aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
golongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan
aktivitas belajar.Motivasi ekstrinsik bukan berarti tidak baik dan
tidak penting, dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting. Sebab
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kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan
mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar ada yang
kurang menarik bagi siswa,sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

4. Cara meningkatkan motivasi belajar

Meningkatkan motivasi belajar siswa adalah salah satu kegiatan integral
yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan mentransfer
ilmu pengetahuan guru juga bertugas untuk meningkatkan motivasi anak dalam
belajar. Tidak bisa kita pungkiri bahwa motivasi belajar siswa satu dengan yang
lain sangat berbeda, untuk itulah sangat penting bagi guru selalu senantiasa
memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa bisa memiliki semangat belajar
dan mampu menjadi siswa yang berprestasi serta dapat mengembangkan diri
secara optimal.

Proses pembelajaran akan berhasil manakalah siswa mempunyai motivasi
dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa.
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, serta guru dituntut untuk menjadi
kreatif dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. Berikut ini beberapa cara
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu:

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai siswa, dengan tujuan yang jelas
membuat siswa paham ke arah mana ia ingin di bawah.

b. Membangkitkan minat siswa dengan cara menghubungkan bahan pelajaran
yang diajarkan dengan kebutuhan siswa dan disesuaikan materi pelajaran
dengan tingkat pengalaman.

c. Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran dengan
mengusahakan agar kelas selamanya dalam suasana hidup, segar, terbebas
dari rasa tegang

d. Berilah pujian yang wajar terhadap keberhasilan siswa
e. Berilah penilaian yang baik
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f. Berikan komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, dengan cara
memberikan penghargaan dan komentar yang positif setelah siswa
menyelesaikan tugasnya

g. Ciptakan persaingan dan kerja sama. Melalui persaingan siswa
dimungkinkan berusaha dengan sungguh-sungguh agar dapat memperoleh
hasil yang baik.22

Berdasarkan cara di atas penulis memperjelas tujuan yang ingin
dicapai kepada siswa merupakan hal yang paling penting dan utama dilakukan
oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan demikian juga
seorang guru harus dapat mendorong dan membangkitkan minat belajar siswa
agar bisa termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran. Oleh karena itu guru
dapat menggunakan cara-cara di atas untuk menumbuhkan motivasi siswa
dalam belajar.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Dimyati dan Mujiono dalam bukunya belajar dan pembelajaran
mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

a. Cita-cita dan Aspirasi Anak
Anak yang terpenuhi keinginannya dapat memperbesar kemauan dan
semangat belajarnya. Sebagai contoh, cita-cita ingin menjadi pemain
bola dunia, maka ia akan memperkuat semangat belajar dan
mengarahkan perilaku belajarnya serta anak akan rajin berolahraga,
berlari, tekun berlatih, dengan jadwal yang ditentukan.

b. Kemampuan Anak
Keinginan anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan.
Untuk mencapainya karena tanpa adanya kemampuan maka tujuan
yang ingin dicapai tidak akan tercapai.

c. Kondisi Anak
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Kondisi anak yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajarnya. Seorang anak yang sedang sakit, lapar atau marah-
marah akan mengganggu perhatiannya dalam belajar.

d. Kondisi Lingkungan Anak
Lingkungan anak berarti segala sesuatu yang berada diluar diri pribadi
anak. Lingkungan ini dapat berupa keluarga, keadaan alam, tempat
tinggal dan masyarakat.

e. Unsur-unsur Dinamis dalam Kehidupan
Maksud unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unusr seperti
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang mengalami
perubahan berkat pengalaman hidup, misalnya pergaulan dengan teman
sebaya, anggota keluarga, lingkungan anak yang sering mengalami
perubahan turut mempengaruhi belajar anak.23

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar adalah:

a. Faktor non sosial, seperti keadaan udara, cuaca, tempat, alat yang dipakai
untuk belajar.

b. Faktor sosial yaitu faktor yang berkaitan dengan manusia dengan
manusia lain disuatu kelompok masyarakat tertentu.

c. Faktor fisiologis yaitu keadaan jasmani dan keadaan fungsi jasmani itu
sendiri.

d. Faktor psikologis seperti adanya sifat ingin tahu, mendapatkan simpati
dari orang lain dan sebagainya.24

Berdasarkan penjelasan di atas seorang guru harus memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar karena faktor-faktor di
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atas sangat penting atau berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
siswa seperti faktor lingkungan. Lingkungan sangat besar sekali pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus berusaha mengontrol
siswanya baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

D. Konsep Pembelajaran Bahasa Inggris di MI

Pembelajaran adalah unsur kombinasi yang tersusun meliputi
unsurunsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.25 Dalam
proses pembelajaran akan terjadi interaksi antara murid dan
lingkungannya. Dengan demikian dalam proses pembelajaran tidak hanya
terjadi antara guru dengan murid tetapi juuga dengan sumber-sumber
lainnya seperti media dan materi. Sementara bahasa merupakan alat
untuk mengungkapkan makna yang diwujudkan melalui kata bahasa dan
kosa kata. Dengan demikian bahasa memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia. Bahasa semakin berfungsi dalam pemakaian
berbahasa seseorang dapat dilihat dari kualitas dan kapasitas kosa kata
yang dimiliki. Bahasa sesungguhnya bukan ilmu,26 ia adalah skill
komunikasi. Bahasa tidak sekedar bunyi yang dapat dicerna secara
empiris. Tetapi juga kaya. dengan makna yang sifatnya non-empiris.27

Bahasa adalah sebuah sistem atau lebih tepatnya (yaitu sistem bunyi,
sistem tata bahasa, sistem makna). Dan bahwa variasi dalam penggunaan
bahasa seringkali bersifat sistematis juga.28
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
adalah alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan
pesan dari pengirim pesan kepada si penerima. Belajar bahasa tidak
tumbuh dengan sendirinya tetapi memerlukan interaksi dengan yang
lainnya. Anak-anak yang tumbuh dan terisolasi dari lingkungan sosial
bahasanya tidak akan berkembang. Manusia mempunyai kemampuan
untuk menghasilkan bermacam-macam suara. Suara-suara tersebut
dikembangkan mendjadi simbol yang bermakna. Bahasa Inggris
merupakan alat komunikasi secara lisan dan tulis. Sedangkan
berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran,
perasaan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
budaya.

Konsep Pembelajaran Bahasa Inggris Mempelajari Bahasa Inggris
sebagai bahasa kedua perlu dikenal dan dipahami betul apa sebenarnya
makna bahasa itu sendiri. Sebuah definisi yang standar tentang
pengertian bahasa, yaitu :“Language is a system of arbitrary
conventionalized vocal, written, or gestural symbol that enable members of
a given community to communicate intelligibly with one another.”29

Makna yang ingin disampaikan Brown adalah bahasa dianggap
sebagai sebuah sistem yang terdiri dari simbol atau lambang bunyi yang
bisa digunakan untuk berkomunikasi.Pemberian definisi tentang bahasa
lebih lanjut Brown mengatakan bahwa sebuah konsolidasi tentang
sejumlah kemungkinan-kemungkinan definisi bahasa dijelaskan
diantaranya ialah bahasa adalah sistematis, bahasa adalah seperangkat
simbol-simbol yang terpisah, simbol tersebut terutama vokal, tetapi
kemungkinan juga visual, makna simbol tersebut sudah disesuaikan
dengan rujukannya, bahasa digunakan sebagai alat komunikasi, bahasa
digunakan dalam pembicaraan masyarakat atau budaya, secara esensial,
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bahasa adalah untuk manusia, meskipun kemungkinannya tidak dibatasi
hanya untuk manusia, dan bahasa yang digunakan manusia kebanyakan
memiliki cara yang sama.30 Dalam pelajaran bahasa inggris ada empat
kemampuan dasar yang harus dipelajari oleh semua siswa, diantaranya:31

1. Listening (Menyimak)

Menyimak adalah sesuatu keterampilan yang hingga kini masih
diabaikan, karena keterampilan ini kurangnya materi berupa buku teks
dan sarana lain seperti rekaman yang diperdagangkan untuk menunjang
tugas guru dalam pelajaran menyimak untuk digunakan dalam bahasa
Inggris.

2. Speaking (Berbicara)

Tujuan utama kemampuan bicara adalah untuk menyampaikan
pesan kepada orang lain, yakni mampu berkomunikasi dalam suatu
bahasa. Tujuan pertama dapat dicapai melalui aktifitas-aktifitas sedangkan
tujuan kedua dapat dicapai melalui latihan pengembangan.

3.Writing (Menulis)

Keterampilan menulis dianggap keterampilan yang paling sukar
dibandingkan dnegan keterampilan berbahasa yang lainnya. Bila seorang
pelajar menggunakan bahsa kedua secara lisan, seorang penutur asli
dapat mengerti dan menerima lafal yang kurang sempurna. Tetapi, bila
pelajar menggunakan bahasa yang kedua itu secara tulisan, penutur asli
yang membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang banyak
kesalahan ejaan atau tata bahasa.

4. Reading (Membaca)
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Membaca termasuk aktifitas yang sangat rumit atau komplek
karena bergantung pada keterampilan berbahasa pelajar dan tingkat
penawarannya. Tujuan seseorang membaca adalah untuk mengerti atau
memahami isi pesan yang terkandung dalam suatu bacaan seefisian
mungkin.

Aktfitas membaca itu melibatkan keterampilan-keterampilan
mengenal suatu teks dan mengambil suatu kesimpulan tentang makna
kata-kata menggunakan butir-butir kosa kata yang belum dikenal.32 Jadi,
anak-anak mempunyai kemampuan untuk belajar Bahasa apapun,
termasuk belajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing.

E. Konsep Peningkatan Motivasi Belajar di MI

Kita bisa menyimpulkan bahwasanya metode Reward and
Punishment merupakan metode yang menggunakan hadiah dan hukuman
dalam mengoptimalkan proses pembelajaran. Hukuman juga berarti
sebagai penderitaan yang diberikan dengan sengaja oleh seorang guru
setelah terjadinya suatu pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.33

Punishment juga berbentuk sebagai pengulangan kembali pelajaran
(remedial) bagi siswa yang tidak dapat mengerjakan tugas yang sudah
diberikan. Sebuah hukuman atau punishment dalam lingkup pendidikan
dianggap memberikan bentuk perlakuan yang kasar sehingga
menimbulkan efek yang berbahaya bagi siswa.

Maka dari itu, ada banyak pendapat yang menyatakan kurang
setuju terhadap tindakan punishment dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu, pemilihan dan pemberian hukuman bagi pesera didik harus
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dilakukan dengan hati-hati. Bila terpaksa melakukannya, berilah hukuman
yang mendidik dan tidak menyakiti badan dan jiwa. Pemberian hukuman
itu harus adil. Makna adil yang benar adalah pemberian hukuman harus
sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik
harus faham dan mengerti alasan pemberian hukuman tersebut. Hukuman
harus memberikan kesadaran pada anak akan kesalahan yang diperbuat.
Jangan sampai bentuk hukuman meninggalkan rasa dendam pada anak
tersebut.34

Bisa dipahami bahwa seorang guru harus mampu mengenal
kebutuhan siswanya. Hal tersebut akan membantu guru memberikan
hadiah atau hukuman dalam peningkatan hasil belajar atau pemahaman
siswa. Metode Reward and Punishment ini bisa diimplementasikan pada
berbagai macam mata pelajaran di lembaga pendidikan formal atau non
formal. Salah satu pelajaran tersebut adalah mata pelajaran bahasa
Inggris. Bahasa Inggris disebut sebagai Bahasa yang universal karena
digunakan oleh sebagian besar negara di dunia sebagai bahasa utama.
Bahasa Inggris juga merupakan salah satu Bahasa yang sangat penting
untuk dikuasai, terutama di era globalisasi. Beberapa negara bekas koloni
Inggris menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua yang wajib
dikuasai setelah bahasa asli negara mereka. Berbeda dengan Indonesia
yang menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Hal ini terlihat
jelas dalam dunia pendidikan Indonesia. Bahasa Inggris mulai diajarkan
dan dikenalkan pada peserta didik sejak tingkat Sekolah Dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI) melalui kurikulum Pendidikan Dasar 1945.

Teknik pembelajaran bahasa Inggris di setiap daerah tentunya
berbeda-beda. Hal teesebut yang kemudian mempengaruhi daya minat
belajar terhadap pelajaran bahasa Inggris. Hal ini menjadi tantangan bagi
guru bahasa Inggris. Perlunya inovasi yang terus berkembang dari guru
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agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Persentase penggunaan bahasa Inggris di Indonesia masih ternilai sangat
rendah, yakni dibawah delapan persen. Padahal bahasa Inggris dapat
membawa nama Indonesia dikenal oleh dunia Internasional karena ada
banyak potensi dan kekayaan yang dimiliki oleh Negara Indonesia, yang
dapat dikomunikasikan dengan baik menggunakan Bahasa internasional
tersebut.

Bahasa Inggris merupakan alat komunikasi yang mendominasi di
seluruh dunia dikenal sebagai bahasa internasional. Bahasa Inggris juga
menjadi bahasa ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga tanpa
kemampuan bahasa Inggris seseorang akan mengalami kesulitan dalam
perubahan pergaulan dunia. Kesadaran akan pentingnya penguasaan
bahasa Inggris di era yang terus berkembang dibutuhkan upaya-upaya
untuk mempelajari dan menguasai bahasa tersebut sejak sedini mungkin.

Selain itu, proses pembelajaran sangat diperlukan dengan strategi
dan pendekatan yang tepat dan efektif. Kemampuan seorang guru dalam
menyajikan proses kegiatan belajar mengajar yang menarik dan
menyenangkan bagi anak menjadi hal yang berpengaruh keberhasilan
pembelajaran bahasa Inggris terhadap anak.35 Oleh karena itu, bahasa
Inggris sangat diperlukan oleh siswa di masa mendatang dalam
menghadapi perubahan era yang terus berkembang. Dalam pembelajaran
bahasa, siswa perlu mengetahui atau mengingat kosa kata dari bahasa
tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al- Baqarah ayat 31;

كَ كُبَ تَ كَ َّ َِ ۤ سّ اَٰ ُٰ َِ نۤ سْ َـنسهك اَوك َـبَٔاك ۢ كَ سّ سَ سَاسن كَ ىَٕۤتس سْلٰ ّاك يسع هس كَ سَ سَ سُ هس اَِل ََ ن تَياِلسس سِ نۤ سْ سهك كّ ّ سَ سَ ّٰ سَ ياِل هس اس

سِ َْلك ََ صٰ
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36 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung:
Percetakan Halim, 2015). h. 12

37 Hasan Syaiful Rizal, “Hakikat Bahasa dan budaya Melalui Tinjauan Tafsir Al-
Qur’an Surat Al- Baqarah: 31- 33, Ar Rahman: 1-4, dan Yusuf: 2”, 2021. 5

38 Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Qur'an. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.50

Terjemahnya:

“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya,
kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman,
“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang
benar!” (QS. Al- Baqarah: 31).36
Berdasarkan ayat tersebut, disampaikan “jika kalian memang benar

bahwa khalifah yang aku ciptakan di bumi itu akan melakukan kerusakan
dan menumpahkan darah, maka kabarkanlah kalian kepada-Ku tentang
nama-nama itu (yang kelak akan menjadi khalifah). Bagaimana kalian bisa
mengaku tahu sesuatu yang belum ada, padahal kalian tak tahu apa yang
kalian lihat dan kalian saksikan? Aku tak akan menciptakan khalifah jika
kalian lebih tahu dan lebih baik darinya”.37 Dari sini dapat dipahami
bahwasanya sebelum mengetahui suatu bahasa, kita harus belajar
mengetahui atau mengingat kosa kata tersebut agar menjadi orang yang
berilmu dan memudahkan untuk melakukan komunikasi satu sama lain. M.
Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa
pengajaran yang diberikan kepada Adam adalah simbol dari pentingnya
ilmu pengetahuan dan pendidikan dalam kehidupan manusia.38

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menguasai informasi, tetapi juga
untuk membentuk karakter dan kemampuan berpikir kritis.

F. Konsep Belajar Skinner dan Thorndike

Pada dasarnya teori Skinner mendefinisikan belajar sebagai proses
perubahan prilaku pada diri siswa yang dicapai sebagai hasil belajar tersebut
melalui proses penguatan prilaku yang dilakukan oleh seorang guru. Burrhus
Frederic Skinner Skinner mengadakan pendekatan behavioristik untuk
menerangkan tingkah laku. Dalam perkembangan pisikologi belajar, ia
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39 Skinner dalam Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajawaliPers,
2015), h. 44

40 Muhammad Yaumi,PrinsipPprinsip Desain Pembelajaran,cet.ke-3 (Jakarta:
Kencana, 2014), h. 28

41 Skinner dalam Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajawaliPers,
2015), h. 45

mengemukakan teori operan conditioning. Dimana seseorang dapat mengontrol
tingkah laku organisme melalui pemberian reinforcement yang bijaksana dalam
lingkungan yang sangat besar. Operan conditioning adalah suatu proses prilaku
operan (pengatan positif atau negative) yang dapat mengakibatkan perilaku
tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuatu dengan keinginan.39

Sebagai tokoh behavioristik Skinner mengatakan bahwa belajar dapat di
pahami, dijelaskan, dan diprediksi secara keseluruhan melalui kejadian yang dapat
diamati, yakni prilaku peserta didik beserta anteseden dan konsekuensinya
lingkunganya. Menurut Skinner untuk mengamati konsekuensi dari prilaku dapat
ditunjukan dalam prilaku berikutnya misalnya, sesorang siswa yang mendapat
hadiah dari guru nya berupa senyum ketika meminta perhatian didalam ruangan
kelas kemungkinan besar mengikuti arahan gurunya dari pada siswa lain yang
prilakunya tidak tampak dan tidak pernah di tegur.40

Beberapa prinsip belajarskinner:
a. Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah

dibetulkan, jika benar diberi penguatan.
b. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar.
c. Materi pelajaran, digunakan system modul.
d. Dalam proses pembelajaran, tidak digunakan hukuman. Untuk itu

lingkungan perlu diubah, untuk menghindari adanya hukuman.
e. Dalam proses pembelajaran, lebih dipentingkan aktivitas sendiri.
f. Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi hadiah dan sebaiknya

hadiah diberikan dengan digunakannya jadwal variable rasio reinfircer.41

Teori belajar dari Skinner apabila dapat diterapkan dengan baik dan benar,
pada dasarnya akan menjadikan proses belajar dan mengajar bagi siswa lebih
berhasil. Oleh sebab itu untuk melaksanakan atau meneraplan teori belajar
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42 Muahamad Irham dan Novan Ardy Wiyani,Psikologi Pendidikan Teori dan
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43 Thorndike dalam Sugihartono, dkk, et. all, Psikologi Pendidikan, UNY Press,
Yogyakarta, 2007, h. 91

operant conditioning dalam proses pembelajaran, menurut Sughiartono dkk, perlu
memperhatikan prinsip prinsip berikut:

a. Dalam proses pembelajaran, laporan atau hasil proses belajar harus segera
diberitahukan pada siswa, jika salah satu dibetulkan dan jika benar di beri
penguat.

b. Dalam proses belajar dan pembelajaran, guru harus mengikuti irama siswa
yang belajar. Dengan kata lain, pendidik tidak dapat memaksakan
kehendaknya kepada siswa.

c. Pelaksanaan proses pembelajaran ada baiknya materi materi pelajaran
disusun dan dilaksanakan sesuai mengunakan sistem modul.

d. Apabila tingkah laku yang diinginkan pendidik muncul, siswa dengan
segera diberi hadiah sebagai bentuk penguatan.

e. Dalam pembelajaran digunakan shaping, yaitu pembentukaan
pembiasaanpembiasaan atas dasar pengalaman belajar dari rangkain
stimulus dan respons.42

Dari prinsip di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya prinsip
belajar Skinner lebih menekankan proses dan penguatan positif kepada
siswa supaya siswa lebih terpacu lagi untuk belajar. Menurut Thorndike,
belajar merupakan peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara
peristiwa-peristiwa yang disebut stimulus (S) dengan respon (R). Stimulus
adalah suatu perubahan dari lingkungan eksternal yang menjadi tanda
untuk mengaktifkan organisme untuk beraksi atau berbuat sedangkan
respon dari adalah sembarang tingkah laku yang dimunculkan karena
adanya perangsang.43 Menurut Thorndike, Bentuk paling dasar dari
belajar adalah “trial and error learning atau selecting and connecting
learning” dan berlangsung menurut hukum-hukum tertentu.Oleh karena itu
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teori belajar yang dikemukakan oleh Thorndike ini sering disebut dengan
teori belajar koneksionisme atau teori asosiasi.

Adanya pandangan-pandangan Thorndike yang memberi
sumbangan yang cukup besar di dunia pendidikan tersebut maka dia
dinobatkan sebagai salah satu tokoh pelopor dalam psikologi pendidikan.
Dari percobaan ini Thorndike menemukan hukum-hukum belajar sebagai
berikut :
a) Hukum Kesiapan (law of readiness)

Yaitu semakin siap suatu organisme memperoleh suatu perubahan
tingkah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan
kepuasan individu sehingga asosiasi cenderung diperkuat. Masalah
pertama hukum law of readiness adalah jika kecenderungan bertindak dan
orang melakukannya, maka dia akan merasa puas. Akibatnya, dia tak
akan melakukan tindakan lain. Masalah kedua, jika ada kecenderungan
bertindak, tetapi dia tidak melakukannya, maka timbullah rasa
ketidakpuasan. Akibatnya, dia akan melakukan tindakan lain untuk
mengurangi atau meniadakan ketidakpuasannya. Masalah ketiganya
adalah bila tidak ada kecenderungan bertindak padahal dia
melakukannya, maka timbullah ketidakpuasan. Akibatnya, dia akan
melakukan tindakan lain untuk mengurangi atau meniadakan
ketidakpuasannya.44

b) Hukum Latihan (law of exercise)
Yaitu semakin sering tingkah laku diulang/ dilatih (digunakan),

maka asosiasi tersebut akan semakin kuat.Prinsip law of exercise adalah
koneksi antara kondisi (yang merupakan perangsang) dengan tindakan
akan menjadi lebih kuat karena latihan-latihan, tetapi akan melemah bila
koneksi antara keduanya tidak dilanjutkan atau dihentikan. Prinsip
menunjukkan bahwa prinsip utama dalam belajar adalah ulangan. Makin
sering diulangi, materi pelajaran akan semakin dikuasai.
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c) Hukum Akibat (law of effect)
Yaitu hubungan stimulus respon cenderung diperkuat bila

akibatnya menyenangkan dan cenderung diperlemah jika akibatnya tidak
memuaskan.Hukum ini menunjuk pada makin kuat atau makin lemahnya
koneksi sebagai hasil perbuatan. Suatu perbuatan yang disertai akibat
menyenangkan cenderung dipertahankan dan lain kali akan diulangi.
Sebaliknya, suatu perbuatan yang diikuti akibat tidak menyenangkan
cenderung dihentikan dan tidak akan diulangi. Koneksi antara kesan
panca indera dengan kecenderungan bertindak dapat menguat atau
melemah, tergantung pada “buah” hasil perbuatan yang pernah dilakukan.
Misalnya, bila anak mengerjakan PR, ia mendapatkan muka manis
gurunya. Namun, jika sebaliknya, dia akan dihukum. Kecenderungan
mengerjakan PR akan membentuk sikapnya.
Selanjutnya Thorndike menambahkan hukum tambahan sebagai berikut:

a) Hukum Reaksi Bervariasi (multiple response)
Hukum ini mengatakan bahwa pada individu diawali oleh prooses

trial dan error yang menunjukkan adanya bermacam-macam respon
sebelum memperoleh respon yang tepat dalam memecahkan masalah
yang dihadapi.

b) Hukum Sikap (set / attitude)
Hukum ini menjelaskan bahwa perilakku belajar seseorang tidak

hanya ditentukan oleh hubungan stimulus dengan respon saja, tetapi juga
ditentukan keadaan yang ada dalam diri individu baik kognitif, emosi ,
sosial , maupun psikomotornya.

c) Hukum Aktifitas Berat Sebelah (prepotency of element)
Hukum ini mengatakan bahwa individu dalam proses belajar

memberikan respon pada stimulus tertentu saja sesuai dengan
persepsinya terhadap keseluruhan situasi ( respon selektif).

d) Hukum Respon by Analogy
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Hukum ini mengatakan bahwa individu dalam melakukan respon
pada situasi yang belum pernah dialami karena individu sesungguhnya
dapat menghubungkan situasi yang belum pernah dialami dengan situasi
lama yang pernah dialami sehingga terjadi transfer atau perpindahan
unsur-unsur yang telah dikenal ke situasi baru. Makin banyak unsur yang
sama maka transfer akan makin mudah.

e) Hukum perpindahan Asosiasi (associative shifting)
Hukum ini mengatakan bahwa proses peralihan dari situasi yang

dikenal ke situasi yang belum dikenal dilakukan secara bertahap dengan
cara menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru dan membuang sedikit
demi sedikit unsur lama.45

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan merupakan kajian terdahulu yang
sama atau mempunyai kemiripan permasalahan sehingga memungkinkan
peneliti untuk menggunakan kajian tersebut sebagai referensi dasar untuk
sebuah penelitian. Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan
dan kelebihan yang ada sebelumnya. Tinjauan ini bermanfaat guna
mendapatkan informasi terkait teori-teori yang digunakan dalam
mendapatkan teori ilmiah. Dalam penelitian ini terdapat beberapa
penelitian yang relevan dan telah dilakukan oleh beberapa peneliti dan
digunakan sebagai kajian pendukung yang bertanggung jawab dengan
judul penelitian yang akan diteliti oleh peneliti.

1. Hasil penelitian dari Syauqi Dzulfikar F pada penelitian tahun (2019) dengan
judul penelitian yaitu Implementasi Reward and Punishment Terhadap
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa setelah di implementasikan
pembelajaran berbasis reward and punishment untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDI Al-achpas Dwi
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46 Syauqi Dzulfikar F dengan judul “Implementasi Reward and Punishment
Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDI Al-Achpas Dwi Matra Jakarta Selatan” (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang 2019).

Matra Jakarta menunjukan bahwa: diawal pertemuan guru membuat
kesepakatan dengan siswa terkait dengan implementasi reward and
punishment. Reward yang diberikan berupa pujian, tepuk tangan, pemberian
jempol, dan nilai plus. Punishment yang diberikan berupa hukuman untuk
bersih-bersih masjid, kamar mandi, taman dilingkungan sekolah, dan menulis
surat-surat pendek. Hasil dari implementasi reward and punishment yaitu 1)
tingkat perhatian siswa terhadap pembelajaran meningkat, 2) tingkat
keyakinan siswa terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas-tugas
pembelajaran, 3) tingkat kepuasan siswa dalam proses pembelajaran yang
telah dilaksanakan, 4) menentukan perbuatan yang harus dilakukan. Terdapat
Persamaan dengan penelitian penulis mengenai implementasi reward and
punishment terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dan menggunakan
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya tidak membahas mata pelajaran
pendidikan agama islam melainkan mata pelajaran bahasa inggris.46

2. Hasil penelitian dari Rudi Iswanto pada penelitian tahun (2019) dengan judul
penelitian yaitu Implementasi Pemberian Reward and Punishment Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi reward
and punishment yang dilakukan di MTsN 4 Pasuruan pada mata pelajaran IPS
sudah berjalan dengan variatif. Reward yang diimplementasikan berupa
pemberian pujian,pemberian penghargaan,dan hadiah bagi siswa yang disiplin
dan berprestasi. Bentuk punishment yang diterapkan di sekolah adalah
teguran,pemberian tambahan tugas,hafalan,serta denda berupa materi bagi
peserta didik yang melakukan pelanggaran disiplin. Hasil dari implementasi
reward and punishment pada mata pelajaran IPS adalah meningkatnya
motivasi belajar peserta didik didalam kelas dengan adanya peningkatan
perhatian siswa ketika belajar,peningkatan prestasi siswa serta peningkatan
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disiplin pada siswa. Persamaan dengan penelitian penulis mengenai
implementasi pemberian reward and punishment terhadap peningkatan
motivasi belajar siswa dan menggunakan penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaannya tidak membahas mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
melainkan mata pelajaran bahasa inggris.47

3. Hasil penelitian dari Intan Dwi Rahmawati pada tahun (2019) dengan judul
penelitian yaitu Implementasi Reward and Punishment Untuk Menumbuhkan
Motivasi Belajar Siswa. Menyimpulkan bahwa guru memiliki pemahaman
tentang pemberian reward and punishment yang bertujuan untuk memotivasi
belajar siswa. Dalam proses implementasi pemberian reward guru
memberikan reward berupa verbal (pujian) non verbal (senyuman, tepuk
tangan, dan acungan jempol), penghargaan berupa bintang, alat tulis seperti
buku dan pensil. Sedangkan, dalam pemberian punishment atau hukuman
yaitu berupa hukuman dengan isyarat, nasihat, teguran, peringatan, dan
hukuman dengan perbuatan. Guru sangat menghindari hukuman secara fisik.
Persamaan dengan penelitian penulis yaitu mengimplementasikan reward and
punishment untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dan menggunakan
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaanya adalah peneliti sebelumnya tidak
menggunakan spesifik mata pelajaran yang diteliti.48

4. Artikel yang ditulis oleh Ikhwan Aziz Abdullah, dkk., Tahun 2023. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Kinerja guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, maka seorang
guru dapat memberikan motivasi kepada para siswanya. Sebagai
motivator dalam meningkatkan kecerdasan spiritual karena itu siswa
tidak hanya cerdas intelektual dan emosional tapi lebih apa yang
diharap yakni cerdas spiritual yang akan menghantarkan mereka
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menjadi manusia yang bernilai dan bermakna dihadapan manusia
terlebih dihadapan Allah Swt. Bagi Yayasan Pendidikan Agama seperti
SMK Nurul Falah Gedung Wani Timur yang notabene sebagai
Yayasan Pendidikan bernuansa Agama yang mempunyai muatan
pendidikan Agama lebih banyak paham dari sekolah umum sangat
diharapkan memberikan kontribusi dalam meningkatkan Akhlak Mulia
bagi siswanya sehingga keinginan yang ingin dicapai cerdas secara
spiritual akan bisa diraih. Melihat dari pada hal tersebut maka
penelitian ini mempunyai rumusan dan tujuan yaitu bagaimana dan
untuk mengetahui Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kecerdasan spiritual terhadap siswa SMK Nurul Falah
Gedung Wani Timur. Hasil penelitian ini yaitu peran guru untuk
memberikan motivasi kepada peserta didik dalam meningkatkan
kecerdasan spiritual siswa. Pemberiannnya pun harus tepat. Cara guru
PAI dalam memotivasi siswa dilakukan dengan berbagai cara dan
dijalankan dengan baik oleh guru PAI di SMK Nurul Falah Gedung
Wani Timur. 49

Dari beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan di atas,
tentunya ada persamaan dan perbedaan dari keduanya. peneliti melihat
adanya persamaan dalam pengkajian yaitu terkait dengan implementasi reward
and punishment untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Akan tetapi,
kajian peneliti terkait dengan masalah yang diangkat yaitu lebih kepada
bagaimana proses implementasi yang dilakukan pada mata pelajaran bahasa
inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta di kelas VI MI At-Taqwa
Manado. Hal inilah yang kemudian menjadi pembeda dari penelitian
terdahulu. Namun tidak menutup kemungkinan data-data keduanya saling
berkaitan agar terdapat relevansi dengan pokok permasalahan yang
pernah diteliti.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

1. Waktu penelitian

Waktu yang ditargetkan oleh penulis untuk menyelesaikan
pengumpulan serta pengolahan data sampai pada penarikan kesimpulan
pada skripsi ini kurang lebih tiga bulan, terhitung mulai dari terbitnya surat
izin penelitian dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Manado.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di di MI At-Taqwa Manado. Lembaga
pendidikan ini merupakan sekolah madrasah yang terletak di Jl. Manguni Raya,
Kecamatan Paal Dua, Kota Manado, Sulawesi Utara.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif, yaitu menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di
lapangan. Sebab jika ditelusuri, penelitian kualitatif merupakan bentuk
penelitian yang memerlukan proses reduksi yang berasal dari hasil
wawancara, observasi atau sejumlah dokumen. Data-data tersebut
nantinya akan dirangkum dan diseleksi agar bisa dimasukkan dalam
kategori yang sesuai. Pada akhirnya muara dari seluruh kegiatan analisis
data kualitatif terletak pada penulisan atau penuturan berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Penggunaan pendekatan ini juga dimaksudkan
untuk lebih mempermudah pembahasan yang mengkaji hal-hal yang
berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

C. Sumber Data

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua jenis sumber data
yakni:
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1. Data primer. Data primer yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
pengambilan data secara langsung melalui wawancara dan
observasi serta dokumentasi. Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam wawancara penelitian ini adalah kepala madrasah, wali
kelas, guru mata pelajaran dan beberapa siswa yang dijadikan sampel
informan pada kelas VI Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Manado.

2. Data sekunder. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu data pendukung dari dokumentasi baik yang tertulis maupun
tidak tertulis terkait masalah yang diangkat. Pada penelitian ini,
data pendukung akan diperoleh peneliti melalui bagian administrasi
atau tata usaha dari sekolah, artikel-artikel dari jurnal yang relevan,
serta dokumentasi peneliti terhadap lokasi penelitian serta
wawancara dengan informan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam
penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data erat
hubungannya dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan. Karena
itu pemilihan teknik dan alat pengumpulan data perlu mendapat perhatian
yang cermat. Alat atau instrumen pengumpulan data yang baik akan
menghasilkan data yang berkualitas. Kualitas data menentukan kualitas
penelitian.

Untuk menjalankan tuntunan metode yang demikian, penelitian
kualitatif menempatkan manusia sebagai figur terpenting dalam penelitian.
Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang menempatkan kuesioner,
rumus matematika, dan statistik sebagai instrumen pengumpulan dan
pengolahan data. Penelitian kualitatif memposisikan manusia sebagai
instrumen utama penelitian. Oleh karena itu, realita yang berhasil digali
dan ditemukan melalui penelitian kualitatif sering dianggap bersifat
subjektif karena sangat bergantung dari kapasitas dan kredibilitas pihak-
pihak yang terkait, baik peneliti maupun informan yang terlibat



40

50Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktek, Cet. I,
(Jakarta: Bumi Askara, 2013) h. 142

51 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 158

52 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta:

didalamnya. Untuk menghindari temuan yang subjektif, penelitian kualitatif
menggunakan bermacam-macam sumber data.50

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan sehubungan dengan
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa :

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.51 Menurut
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data
itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat
canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil maupun yang sangat
jauh dapat diobservasi dengan jelas. Disini peneliti mengamati keadaan
dan situasi objek penelitian dan budaya akademik para informan serta
bagaimana keadaan yang berhubungan dengan permasalahan yang
diteliti. Dalam pengamatan ini, peneliti akan mengamati bagaimana proses
implementasi reward and punishment pada mata pelajaran bahasa Inggris untuk
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di kelas VI MI At-Taqwa Manado.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi di lingkungan sekolah
tersebut. Alat observasi yang akan digunakan oleh peneliti yaitu berupa
buku, pulpen dan kamera.

2. Wawancara

Menurut Husaini Usman, “Wawancara yaitu suatu tanya jawab
lisan, antara dua orang atau lebih secara langsung, sehingga
mendapatkan data yang diperlukan.52 Wawancara adalah proses
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memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab,
sambil bertatap muka antara peneliti dengan responden. Sehingga peneliti
dapat menyimpulkan bahwa metode wawancara adalah cara seseorang
untuk mendapatkan informasi dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung dengan bercakap, berhadapan muka dengan
orang tertentu. Wawancara juga dimaksudkan pada suatu percakapan
dalam maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua belah pihak
yaitu, pewawancara, (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewed).
Teknik ini digunakan untuk mewawancarai secara langsung bagaimana
proses implementasi reward and punishment pada mata pelajaran bahasa Inggris
untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di kelas VI MI At-Taqwa
Manado. Peneliti di sini akan mewawancara kepala madrasah, wali kelas, guru
mata pelajaran dan beberapa siswa yang dijadikan sampel informan pada kelas VI
Madrasah Ibtidaiyah At-Taqwa Manado. Alat yang akan digunakan oleh
peneliti yaitu berupa alat tulis menulis dan Handphone (telepon genggam).

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih
kredibel/dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan
dan dilengkapi dengan foto-foto atau karya tulis akademik. 53 Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental seseorang.
Namun pada penelitian ini, peneliti selain mendapatkan dokumen tertulis
dari bagian tata usaha sekolah, peneliti lebih banyak mendokumentasikan
kegiatan yang sifatnya berkaitan dengan permasalahan yang peneliti
angkat yaitu proses implementasi reward and punishment pada mata pelajaran
bahasa Inggris untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik di kelas VI MI
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At-Taqwa Manado. Alat yang digunakan berupa kamera dan alat tulis
menulis.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai dalam sebuah kegiatan
penelitian yang khususnya sebagai pengukuran dan pengumpulan data.
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka peneliti
menggunakan pedoman wawancara dan observasi sebagai instrumen
penelitian ini. Terkait definisi dari keduanya, peneliti paparkan di bawah
ini.

1. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan
data. Dalam pedoman wawancara ini peneliti memilih pedoman
wawancara yang tidak struktur. Pedoman wawancara yang tidak
terstruktur yakni suatu bentuk pedoman wawancara yang hanya menurut
pokok-pokok pikiran yang ditanyakan. Adapun pedoman wawancara
peneliti lampirkan dalam lampiran skripsi ini.

2. Pedoman Observasi

Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk
mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung
dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan,
atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam
observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, kuesioner, rekaman
gambar, dan rekaman suara. Adapun pedoman observasi peneliti
lampirkan dalam lampiran skripsi ini.

F. Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah kegiatan bagimana data yang telah dikumpulkan
itu diolah, diklasifikasi, dibedakan, dan kemudian dipersiapkan untuk
dipaparkan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model interaktif yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data, dalam tahapan ini peneliti akan memindahkan data yang
ada dalam satu catatan, untuk kemudian semua data diuraikan karena
semua data yang diuraikan masih bersifat data mentah. Selanjutnya
peneliti berdasarkan data yang ada melakukan analisis terhadap data
tersebut, diolah kembali oleh peneliti sehingga dapat dilakukan
pemisahan terhadap data yang dipandang relevan dan relevan dengan
masalah yang diteliti.

2. Display data, dalam proses pengumpulan data tentunya peneliti
diperhadapkan dengan berbagai macam informasi, catatan-catatan
serta dokumentasi yang menjadikan seluruh data tidak tersusun secara
rapi, teratur, serta sistematis. Dalam hal ini peneliti melakukan
penyusunan data sehingga bagi peneliti akan lebih mudah untuk
mencari data yang akan dipakai atau digunakan. Lebih dari itu pula
untuk memudahkan proses analisis data peneliti akan melakukan
pemetaan setiap data berdasarkan substansi persoalan yang diteliti.
Atau dengan kata lain peneliti akan mendisplay data yang ada agar
data dapat dengan jelas serta sangat mudah bagi peneliti untuk
menganalisanya.

3. Kesimpulan dan verifikasi data, dari awal pengumpulan data peneliti
diperhadapkan pada pola, cara, metode yang digunakan oleh peneliti
agar semua data yang ada dapat dengan mudah untuk dimaknai. Untuk
mempermudah data yang sudah dianalisis maka peneliti akan
melakukan verifikasi data. Adapun yang dimaksud dengan verifikasi
data disini adalah pemeriksaan dan pengkajian kembali tentang
keabsahan data, Hal ini dilakukan agar data yang sudah dianalisis
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benar-benar akurat untuk digunakan. Setelah semua data telah
diverifikasi maka peneliti menyimpulkan semua data yang ada. Di
sinilah diprlukan penguatan data yang telah disimpulkan dan diverifikasi
adalah data yang tingkat kualitasnya sangat baik.54

G. Pengujian Keabsahan Data

Proses ini dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
kebenaran data yang peneliti temukan di lapangan. Demi memperoleh
data yang benar-benar sesuai dengan fakta yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka diperlukan data yang akurat,
yang mana dalam suatu penelitian bahwa keabsahan data adalah
merupakan sesuatu yang mutlak.

Adapun tahapan yang dilakukan peneliti sehubungan dengan
pemeriksaan serta pengecekan keabsahan data yaitu sebagai berikut :

1. Peneliti akan melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang ada,
hal ini dimaksudkan untuk memastikan atau mengetahui bahwa semua
data benar-benar telah terkumpul.

2. Data yang sudah terkumpul disalin kedalam format yang sudah dibuat
oleh peneliti, hal ini dilakukan untuk menghindari agar tidak ada data
yang hilang sehingga akan memudahkan peneliti dalam memecahkan
masalah.

3. Peneliti akan melakukan kajian kembali terhadap data yang ada agar
kualitas data dapat dipertanggungjawabkan sebagai data yang benar-
benar akurat dan layak untuk digunakan peneliti.

4. Sebelum melakukan kesimpulan peneliti terus melakukan pemeriksaan
terhadap hasil penelitian sehingga dapat dipastikan bahwa data sudah
benar-benar akurat dan layak untuk digunakan.
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